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BAB I  

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

 

Rugby merupakan cabang olahraga baru yang ada di Indonesia. Olahraga 

Rugby sudah dimainkan resmi di Olimpiade, Asian Games, Sea Games, PON 

Papua dan PON Aceh yang akan datang, sehingga olahraga ini perlu 

dikembangkan di Indonesia. Seiring berjalannya waktu olahraga Rugby 

berkembang sangat pesat, hal tersebut sesuai dengan kenyataan yang terjadi 

dilapangan banyaknya sekolah atau tingkat perguruan tinggi yang gencar 

mensosialisasikan olahraga Rugby dan semakin banyak penyelenggaraan 

kejuaraan Rugby tingkat junior dan senior yang bersifat daerah, nasional dan 

internasional. Olahraga Rugby sekarang bertambah maju dan Rugby adalah 

olahraga yang mendapat pengikut serta banyak simpatisan yang ingin 

memainkannya. Artinya olahraga ini sudah banyak digemari oleh masyarakat, 

bisa dimainkan oleh semua orang dari berbagai kalangan pria maupun wanita, 

segala usia dan ukuran tubuh bisa dimainkan. Sekarang sudah banyak klub-klub 

Rugby di berbagai daerah, tidak hanya untuk prestasi tetapi olahraga ini bisa 

dimainkan untuk rekreasi. 

Perkembangan olahraga Rugby saat ini sangat pesat dan tersebarnya 

olahraga Rugby di beberapa daerah menjadi persaingan semakin ketat antar 

masing-masing daerah. Bahkan hampir disetiap provinsi seperti DKI Jakarta, Bali, 

Papua, Jawa Barat, Jawa Timur, Aceh, DIY, Banten memiliki pembinaan atlet 

berjangka panjang. Hal tersebut merupakan bentuk dari keseriusan pemerintah
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daerah untuk mempersiapkan atlet generasi penerus yang nantinya akan menjadi 

harapan dan kebanggaan daerah untuk mencapai hasil prestasi tertinggi dalam 

olahraga. Dengan semakin ketatnya persaingan antar daerah, maka kualitas skill 

dan keterampilan teknik dasar atlet Rugby harus ditingkatkan, agar atlet mampu 

bersaing dan tidak tertinggal dengan daerah lain. 

Di Indonesia terdapat beberapa klub Rugby yang tersebar, termasuk klub 

yang berasal dari DKI Jakarta yaitu klub Rugby Universitas Negeri Jakarta yang 

ikut serta dalam liga Rugby XV Jakarta series, event nasional maupun 

internasional baik itu kategori Rugby 7’s atau 15’s. Klub Rugby Universitas 

Negeri Jakarta tidak hanya untuk tingkatan mahasiswa tetapi ada juga dari pelajar 

yang bergabung dengan tim junior. Selain itu klub Rugby Universitas Negeri 

Jakarta menciptakan banyak atlet yang berprestasi di tingkat nasional dan 

internasional, sehingga diperlukannya generasi penerus yang berkualitas. Rugby 

memiliki dua nomor untuk di pertandingkan yaitu Rugby 7’s yang dimainkan 

dengan 7 pemain dan Rugby 15’s yang dimainkan dengan 15 pemain dimainkan 

di area yang sama seluas lapangan sepakbola. Secara umum semua peraturan dan 

teknik dasarnya sama, hal yang membedakan adalah lamanya waktu bermain dan 

jumlah pemain di dalam lapangan. 

Partisipasi klub dalam sebuah pertandingan yang diikutsertakan dapat 

membantu pelatih dan pengurus untuk memperoleh hasil dari apa yang sudah 

dilatih selama latihan dan dijadikan bahan koreksi serta evaluasi agar atlet dapat 

meningkatkan kualitasnya jauh lebih baik. Dilihat dari setiap pertandingan yang 

diikutsertakan klub Rugby Universitas Negeri Jakarta diberbagai kejuaran 
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nasional maupun internasional, terdapat banyak hal yang perlu dijadikan sebagai 

bahan koreksi dan perbaikan untuk meningkatkan kualitas tim dan kualitas atlet 

yang lebih baik. Salah satu modal untuk mencapai prestasi tertinggi dalam satu 

cabang olahraga adalah dengan memiliki dan menguasai keterampilan teknik 

dasar dalam bermain dengan baik dan benar. Terdapat beberapa aspek yang perlu 

dikembangkan untuk mencapai prestasi tertinggi, yaitu aspek teknik dasar, taktik, 

strategi dan mental atlet. Peningkatan aspek tersebut membutuhkan waktu dan 

proses yang relatif lama agar atlet mampu melakukan gerakan yang terampil dan 

sempurna. 

Dengan banyaknya event di tahun 2022 ini yang akan diikuti klub Rugby 

Universitas Negeri Jakarta seperti liga XV’s Jakarta series, Jakarta 10’s, Bogor 

10’s, Bali 7’s, Papua open, Poly 10’s Malaysia, Johor 7’s Malaysia, Sea 7’s 

Singapura, maka klub Rugby Universitas Negeri Jakarta harus mempersiapkan 

segalnya dengan baik dan terukur. Hampir disemua event tersebut klub Rugby 

Universitas Negeri Jakarta mampu memperoleh juara dikategori open/senior. 

Kualitas klub dan keterampilan disetiap individu atlet yang perlu dipertajam agar 

mampu mempertahankan gelar juara. 

Penguasaan teknik dasar merupakan hal yang paling penting dimiliki 

setiap atlet, apakah atlet tersebut dapat implementasi dari latihan saat bertanding. 

Dalam olahraga Rugby terdapat beberapa teknik dasar yang harus dikuasai, salah 

satunya adalah Passing atau mengumpan bola. Passing dalam Rugby merupakan 

aktivitas mengumpan bola ke arah teman yang posisinya diagonal dan berada di 

belakang pengumpan, dengan tujuan untuk menyerang dan menciptakan try/score. 
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Ada beberapa macam passing dalam olahraga Rugby diantaranya adalah long 

passing, teknik ini merupakan hal yang paling sulit dilakukan oleh atlet Rugby 

karena membutuhkan power lengan, konsentrasi dan akurasi mengoper bola 

dengan jarak yang jauh lebih dari 10 meter dan bola tersebut tepat sasaran ke arah 

target. Selain itu, apabila long passing tidak sempurna dapat mengakibatkan bola 

tersebut di interceps atau ditangkap oleh lawan. 

Salah satu strategi untuk memenangkan suatu pertandingan Rugby untuk 

mendapatkan try/score dengan cepat yaitu menerapkan long passing sebaik 

mungkin dan tepat sasaran. Untuk mendapatkan hasil long passing yang baik 

diperlukannya penguasaan keterampilan teknik dasar yang baik, kesiapan mental 

atlet serta fisik atlet yang mendukung. Untuk melakukan long passing perlu 

memperhatikan beberapa prinsip seperti memegang bola, posisi badan, ayunan 

lengan, gerakan kaki, serta gerak lanjutan (follow throught). 

Di setiap pertandingan yang dilaksanakan, pemain atau klub mengalami 

perbaikan dan peningkatan cara bermain mulai dari teknik dasar hingga teknik 

lanjutan. Dari hasil pengamatan peneliti, pada pertandingan Poly 10.s yang 

dilaksanakan di Malaysia pada bulan Januari 2020, sering terjadinya pelanggaran 

dan melakukan kesalahan yang tidak perlu terjadi merupakan salah satu masalah 

yang harus segara teratasi, terutama masalah dalam melakukan teknik dasar long 

passing. Banyak dari atlet yang gagal melakukan long passing sehingga bola 

ditangkap lawan dan mencetak skor dengan mudah. 

Teknik dasar long passing pada permainan Rugby dapat dilakukan dengan 

baik dan benar apabila atlet mampu untuk mengontrol bola sesuai dengan situasi 
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permainan, kecepatan gerak, daya ledak otot lengan dan kondisi fisik yang baik. 

Permainan Rugby merupakan olahraga yang cukup berat dan termasuk olahraga 

full body contect. Dalam permainan Rugby masing-masing ukuran tubuh memiliki 

posisi yang berbeda-beda, pada umumnya, ukuran tubuh besar lebih diutamakan 

untuk bertahan dan ukuran tubuh ramping untuk menyerang. 

Adapun untuk melakukan long passing dengan baik dan benar, hal yang 

perlu dilatih terutama pada bagian lengan, daya ledak otot lengan sangat 

dibutuhkan oleh atlet untuk dapat menghasilkan long passing, selain itu 

berpengaruh penting dalam keberhasilan dan perbaikan teknik. Gerakan long 

passing otot yang dominan digunakan bagian lengan seperti gerakan melempar 

yang harus dilakukan sekuat tenaga dan dalam waktu yang cepat. Semakin baik 

daya otot lengan, maka semakin baik pula bola yang diumpan sehingga membuat 

permainan lebih cepat dan efektif. Untuk mendapatkan hasil yang maksimal pada 

otot lengan diperlukannya latihan-latihan yang menyangkut kemampuan daya 

ledak (power) otot lengan. Jika dilihat kasat mata gerakan long passing memiliki 

beberapa rangkaian yang rumit untuk dilakukan, maka dengan itu diperlukannya 

panjang lengan, daya ledak otot lengan dan koordinasi mata tangan. 

Untuk menunjang keterampilan long passing yang baik diperlukannya 

Panjang lengan, daya ledak otot lengan dan koordinasi mata tangan. Ketiga hal 

tersebut saling berkaitan satu sama lain untuk menghasilkan gerakan yang 

sempurna pada long passing. Dari latar belakang masalah tersebut maka penulis 

tertarik untuk mengetahui ada atau tidak pengaruh panjang lengan lengan, daya 

ledak otot lengan dan koordinasi mata tangan terhadap keterampilan long passing 

pada atlet klub Rugby Universitas Negeri Jakarta. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang  telah diuraikan, maka  

permasalahan dalam penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Panjang lengan berpengaruh langsung terhadap keterampilan long 

passing atlet klub Rugby Universitas Negeri Jakarta. 

2. Daya ledak otot lengan berpengaruh langsung terhadap keterampilan 

long passing atlet klub Rugby Universitas Negeri Jakarta. 

3. Koordinasi mata tangan berpengaruh langsung terhadap keterampilan 

long passing atlet klub Rugby Universitas Negeri Jakarta. 

4. Komponen fisik berpengaruh langsung terhadap keterampilan long 

passing atlet klub Rugby Universitas Negeri Jakarta. 

5. Panjang lengan berpengaruh langsung terhadap koordinasi mata 

tangan    atlet klub Rugby Universitas Negeri Jakarta. 

6. Daya ledak otot lengan berpengaruh langsung terhadap koordinasi 

mata tangan atlet klub Rugby Universitas Negeri Jakarta. 

7. Sarana dan prasarana berpengaruh langsung terhadap keterampilan 

long passing pada atlet klub rugby Universitas Negeri Jakarta. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Agar pembahasan penelitian ini tidak terlalu meluas, maka  

penelitian ini hanya berfokus pada tiga faktor yang mempengaruhi 

keterampilan long passing tanpa meneliti faktor lain yang berpengaruh 

sehingga diperlukannya batasan masalah dalam penelitian ini. 

Adapun variabel bebas yaitu panjang lengan, daya ledak otot lengan 
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kemudian variabel atribut yaitu koordinasi mata tangan dan variabel terikat 

yaitu keterampilan long passing. 

 

D. Rumusan Masalah 

1. Apakah panjang lengan (X₁) berpengaruh langsung terhadap 

keterampilan long passing (Y) pada atlet klub Rugby Universitas 

Negeri Jakarta? 

2. Apakah daya ledak otot lengan (X₂) berpengaruh langsung terhadap 

keterampilan long passing (Y) pada atlet klub Rugby Universitas 

Negeri Jakarta? 

3. Apakah koordinasi mata tangan (X₃) berpengaruh langsung terhadap 

keterampilan long passing (Y) pada atlet klub Rugby Universitas 

Negeri Jakarta? 

4. Apakah panjang lengan (X₁) berpengaruh langsung terhadap 

koordinasi mata tangan (X₃) pada atlet klub Rugby Universitas Negeri 

Jakarta? 

5. Apakah daya ledak otot lengan (X₂) berpengaruh langsung terhadap 

koordinasi mata tangan (X₃) pada atlet klub Rugby Universitas Negeri 

Jakarta? 

6. Apakah panjang lengan (X₁), Koordinasi mata tangan (X₃) 

berpengaruh terhadap keterampilan long passing (Y) pada atlet klub 

Rugby Universitas Negeri Jakarta? 

7. Apakah daya ledak otot lengan (X₂), Koordinasi mata tangan (X₃) 

berpengaruh terhadap keterampilan long passing (Y) pada atlet klub 

Rugby Universitas 
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E. Kegunaan Hasil Penelitian 

Dengan diadakannya penelitian ini dan berdasarkan perumusan 

masalah yang telah di uraikan, maka penulis berharap penelitian ini dapat 

memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan ilmu dibidang 

Keolahragaan khususnya olahraga rugby mengenai pengaruh panjang 

lengan, daya ledak otot lengan dan koordinasi mata tangan terhadap 

keterampilan long passing atlet klub Rugby Universitas Negeri 

Jakarta. 

2. Menjadi pedoman untuk pelatih dalam membuat program latihan yang 

lebih variatif dan kreatif agar atlet saat berlatih tidak mudah bosan. 

3. Menjadi pengetahuan untuk atlet, pelatih serta pengurus untuk 

mengetahui pengaruh panjang lengan, daya ledak otot lengan dan 

koordinasi mata tangan terhadap keterampilan long pass atlet klub 

Rugby Universitas Negeri Jakarta. 

4. Sebagai bahan penelitian selanjutnya yang dapat diterapkan pada 

cabang olahraga lain. 




